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ABSTRACT 
The purpose of this study is to determine the effect and optimum dosage biosulfo 
fertilizer and organic matter on the results of red onion on the acid soils, neutral and 
alkaline. This research was conducted at Field Experiment station of the Agriculture 
Faculty of Sebelas Maret University Surakarta at Jumantono, Karanganyar, on September 
until December 2009. This research Experiments arranged in factorial Completely 
Randomized Design Association (CRD) with three factors, icluded type of soil, Alfisol (T1), 
Entisol (T2), and Vertisol (T3), the dose biosulfo fertilizer of 0% dose of SP-36 (P0), 100% 
dose of SP-36 (P1) and 200% dose of SP-36 (P2 ), and dose of organic matter of 0 tons/ha 
(B0),5 tons/ha (B1) and 10 tons/ha (B2). Each treatment combination was replicated three 
times. This research was used polybags a size 40 x 50 cm. Each polybags were taken 10 me 
and planted with two seeds or red onion. The observed variables were available P and S, P 
and S uptake and onion yield. Data analysis used F test at 95% and to compare inter 
treatment average used DMRT test (normal data), Kruskal Wallis test (unnormal data) at 
95% and Mood Median test, to determine fertilizer optimum dose used Surface Response 
test (Regression) and Correlation test to know closely correlation on inter variable. The 
result showed that the highest P uptake at Alfisol (0,009 gr P/plant) was taken at the 
application of biosulfo equivalent with 900 kg/ha SP36, at Entisol (0,074 gr P/plant) at the 
application of 10 ton/ha organic matter, and Vertisol (0,027 gr P/plant) was taken for the 
application of biosulfo equivalent with 760 kg/ha SP36, respectively. The highest S uptake 
at Alfisol (0,20 gr S/plant) was taken the application of 10 ton/ha organic matter, at 
Entisol (2,104 gr S/plant) at the application of biosulfo equivalent with 850 kg/ha SP36, 
and Vertisol (1,671 gr S/plant) at the application of 10 ton/ha organic matter, respectively. 
The highest of union yield at Alfisol (10,82 gr/plant) was taken at the application of 
biosulfo equivalent with 900 kg/ha SP36, at Entisol (83,7 gr/plant) at the application of 10 
ton/ha organic matter, and Vertisol (78,8 gr/plant) was taken for the application of 10 
ton/ha organic matter, respectively. 
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PENDAHULUAN 
Bawang merah (Allium ascalonicum 
L.) termasuk salah satu jenis sayuran 
umbi yang penting dan dikonsumsi 
sebagai bumbu penyedap masakan. 
Bawang merah juga digunakan sebagai 
bahan obat-obatan tertentu. Tanaman 
ini dapat tumbuh di dataran rendah 
maupun dataran tinggi. Salah satu 
masalah dalam usaha tani bawang merah 
adalah adanya kekahatan unsur fosfat (P) 
dan sulfur (S) yang dapat menurunkan 
kualitas produksinya (Anonim, 2009a). 
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Untuk meningkatkan efisiensi 
pemupukan P dan S dapat diatasi dengan 
menggunakan pupuk yang bersifat lepas 
hara terkendali seperti biosulfo yang 
merupakan campuran dari bahan-bahan 
alami berupa belerang elementer, 
batuan fosfat alam, jamur pengoksidasi 
belerang dan jamur pelarut fosfat 
disertai bahan organik sebagai agensia 
pelindung kedua jenis jamur dan sumber 
nutrisinya saat diaplikasikan di dalam 
tanah. Diperlukan penelitian untuk 
mengkaji optimasi pupuk biosulfo dan 
bahan organik untuk hasil tanaman, 
khususnya bawang merah pada tanah 
masam, netral dan alkalis. 
 
BAHAN DAN METODE 
Penelitian dilaksanakan di lahan 
Percobaan Fakultas Pertanian 
Universitas Sebelas Maret Surakarta di 
Jumantono dengan menggunakan 
polybag. Analisis tanah dan jaringan 
tanaman dilaksanakan di Laboratorium 
Kimia dan Kesuburan Tanah, dan di 
Laboratorium Biologi Tanah Jurusan 
Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian 
Universitas Sebelas Maret Surakarta 
pada bulan September 2009 sampai 
bulan Desember 2009. 
Bahan yang digunakan untuk 
mendukung penelitian ini adalah tanah 
Alfisols Jumantono Karanganyar, 
Entisols Baki Sukoharjo dan Vertisols Jati 
Kuwung Karanganyar, pupuk kandang 
(sebagai bahan organik), pupuk biosulfo, 
pupuk KCl, urea dan SP-36, umbi bibit 
bawang merah yang berukuran sedang 
dari varietas lokal Brebes dan kemikalia 
untuk analisis analisis P tersedia tanah, S 
terlarut air, pH tanah, bahan organik 
(BO), kapasitas tukar kation (KTK), N 
total, P total, S total, serapan P dan S 
bawang merah. 
Alat yang digunakan untuk 
mendukung penelitian ini adalah 
polybag, selang, kantong plastik, gunting, 
alat-alat tulis, meteran, ayakan dengan 
mata saring Ø 2 mm dan 0,5 mm, 
timbangan analitik, spektrofotometer, 
pH meter, oven, flakon, kertas aluminium 
foil dan alat untuk analisis laboratorium. 
Percobaan dalam penelitian ini 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) faktorial dengan tiga faktor, yaitu 
jenis tanah Alfisol (T1), tanah Entisol (T2) 
dan tanah Vertisol (T3), dosis pupuk 
biosulfo 0% dosis SP-36 (P0), 100% dosis 
SP-36 (P1) dan 200% dosis SP-36 (P2), 
dan dosis bahan organik 0 ton/ha (B0), 5 
ton/ha (B1) dan 10 ton/ha (B2) masing-
masing kombinasi perlakuan diulang tiga 
kali. Penelitian ini menggunakan polibag 
berukuran 40 x 50 cm. Setiap polibag 
diisi tanah 10 kg dan ditanami dengan 2 
bibit umbi bawang merah. Variabel yang 
diamati adalah P tersedia dan S terlarut 
air, serapan P dan S, dan hasil bawang 
merah. Analisis data menggunakan uji F 
pada aras kepercayaan 95% dan 
menggunakan uji DMRT untuk data 
normal sedangkan untuk data tidak 
normal menggunakan uji Kruskal Wallis 
pada aras kepercayaan 95% dan uji 
Mood Median, dilanjutkan uji Respon 
Permukaan (Regresi) serta uji korelasi 
untuk mengetahui keeratan hubungan 
antar variabel. 
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Tabel 1 Karakteristik Tanah Awal 
No Jenis Tanah Variabel Pengamatan  Satuan  Hasil  Pengharkatan 
1 Alfisols pH H2O - 5.0 Masam * 
  Bahan Organik % 1.89 Rendah * 
  N Total % 0.09 Sangat rendah * 
  P Tersedia (P2O5) ppm 3.6 Sangat rendah * 
  S Terlarut Air (SO4
=
) ppm 0.17 Sangat rendah * 
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2 Entisols pH H2O - 6.8 Netral * 
  Bahan Organik % 3.35 Tinggi * 
  N Total % 0.18 Rendah * 
  P Tersedia (P2O5) ppm 42 Tinggi * 
  S Terlarut Air (SO4
=
) ppm 2.35 Sangat rendah * 



































 Pasir 37% 
 debu 31% 
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Agak Alkalis * 
  Bahan Organik % 1.92 Rendah * 
  N Total % 0.12 Rendah * 
  P Tersedia (P2O5) ppm 35 Tinggi * 
  S Terlarut Air (SO4
=
) ppm 1.48 Sangat rendah * 






































Sangat tinggi * 
Lempungan (Clay)  
 Pasir 30% 
 Debu 14% 







Keterangan : * ) Pengharkatan menurut Balai Penelitian Tanah 2005. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik Tanah Awal 
Tanah yang digunakan untuk 
penelitian adalah tanah Alfisol dari 
Jumantono Karanganyar, Entisols dari  
Baki Sukoharjo, dan Vertisols dari Jati 
Kuwung, Gondangrejo, Karanganyar. 
Hasil-hasil analisis terhadap sifat-sifat 
tanah yang digunakan untuk penelitian 
adalah sebagaimana Tabel 1. 
Tabel 1 menunjukkan ketersediaan 
P dan S pada masing-masing jenis tanah 
berbeda-beda, pada tanah Alfisol 
ketersediaan P sangat rendah dibanding 
tanah Entisol dan Vertisol. Tanah Alfisol 
mempunyai nilai P tersedia yaitu 3.6 
ppm P, rendahnya kandungan unsur 
hara P karena P di dalam tanah terikat 
oleh Fe dan Al, reaksi ini akan 
membentuk besi fosfat atau aluminium 
fosfat yang sukar larut dalam air 
sehingga menjadi tidak tersedia bagi 
tanaman.  Ketersediaan P pada tanah 
Vertisol sebesar 35 ppm P lebih rendah 
dibanding tanah Entisol sebesar 42 ppm 
P karena unsur hara P dalam tanah 
terikat oleh Ca dan CaCO3 sebagai Ca-P 
yang tidak larut sehingga tidak tersedia 
oleh tanaman. Ketersediaan S pada 
masing-masing tanah tergolong rendah 
yaitu pada tanah Alfisol sebesar 0,17 
ppm S, tanah Entisol 2,35 ppm S dan 
tanah Vertisol sebesar 1,48 ppm S. 
Rendahnya sulfat karena unsur hara S 
terdapat di larutan tanah mudah 
bergerak bersama-sama air tanah 
sehingga mudah tercuci (Winarso, 2005). 
 
Pengaruh Perlakuan Tanah terhadap 
Fosfor Tersedia Tanah 
Perlakuan pemberian bahan 
organik 10 ton/ha dan pupuk biosulfo 
setara dengan 100% dosis SP-36 (450 
kg/ha) memberikan P tersedia dalam 
tanah paling tinggi yaitu 47,43 ppm P. 
Perlakuan pemberian bahan organik 5 
ton/ha dan pupuk biosulfo setara 
dengan 200% dosis SP-36 (900 kg/ha) 
 
Keterangan :  B : bahan organik (B0:0 ton/ha; B1:5 ton/ha; B2:10 ton/ha) 
 P : biosulfo (P0:0%dosis SP36; P1:100%dosis SP36; P2:200%dosis SP36) 
 Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak 
nyata pada uji Mood Median dengan aras kepercayaan 95. 
Gambar 1. Pengaruh interaksi dosis bahan organik dan pupuk biosulfo terhadap P 
tersedia pada tanah Alfisol, Entisol dan Vertisol. 
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memberikan P tersedia dalam tanah 
paling rendah yaitu 23,90 ppm P. 
Menurut penelitian Sudadi dkk (2007) 
kedua jamur pengoksidasi mampu 
melarutkan P dari senyawa P tidak larut, 
sehingga mampu meningkatkan 
ketersediaan P melalui mineralisasi P-
organik dengan enzim fosfatase, dan 
produksi asam organik hasil 
dekomposisi bahan organik dan asam 
anorganik yang mampu melarutkan P 
anorganik, mengkelasi logam-logam 
penjerap P seperti Al, Fe dan Ca serta 
menutup tapak jerapan P pada 
kompleks jerapan tanah. 
Berdasarkan uji korelasi antara P 
tersedia tanah dengan serapan P 
menunjukkan keduanya berkorelasi 
sangat nyata, (p=0,005), positif dan 
cukup erat (r=0,306). Ketersediaan P 
dalam tanah akan berpengaruh pada 
serapan P pada tanaman, semakin 
banyak jumlah hara P yang diserap oleh 
tanaman maka dapat meningkatkan 
serapan P pada tanaman. 
Pengaruh Perlakuan Tanah terhadap 
Sulfur Terlarut Air 
Pada tanah Entisol perlakuan 
pemberian bahan organik 5 ton/ha dan 
pupuk biosulfo setara dengan 100 % 
dosis SP-36 (450 kg/ha) memberikan S 
terlarut air paling tinggi yaitu 8,29 ppm S. 
Pada tanah Alfisol perlakuan pemberian 
bahan organik 10 ton/ha dan tanpa 
penambahan pupuk biosulfo memberikan 
ppm S terlarut air paling rendah yaitu 
0,35 ppm S karena tidak ada pupuk yang 
menyediakan unsur hara sulfat secara 
signifikan sehingga S terlarut air 
ketersediaannya sangat rendah. 
Pemberian bahan organik dengan 
penambahan pupuk bisoulfo pada 
 
Keterangan : T : jenis tanah (T1:Alfisol; T2:Entisol; T3:Vertisol) 
 B : bahan organik (B0:0 ton/ha; B1:5 ton/ha; B2:10 ton/ha) 
 P : biosulfo (P0:0%dosis SP36; P1:100%dosis SP36; P2:200%dosis SP36) 
 Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji Mood 
Median dengan aras kepercayaan 95 %. 
Gambar 2.  Pengaruh dosis bahan organik, biosulfo dan jenis tanah terhadap S terlarut 
air pada Alfisol, Entisol dan Vertisol. 
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masing-masing jenis tanah dapat 
menyediakan sulfat tersedia menjadi 
signifikan dibandingkan dengan tanpa 
pemberian bahan organik dan pupuk 
biosufo. Hal ini terjadi karena pada 
pupuk biosulfo terdapat jamur 
pengoksidasi S0 Aspergillus japonicus 
dan Penicillium nalgiovenensis 
merupakan jasad heterotof yang 
membutuhkan bahan organik sebagai 
sumber karbon dan mampu 
mengoksidasi belerang S0 menjadi sulfat 
tersedia secara signifikan (Sumarsih, 
2001 cit Sudadi dkk, 2007).  
Berdasarkan uji korelasi antara S 
terlarut air dengan serapan S bawang 
merah menunjukkan keduanya 
berkorelasi sangat nyata, positif 
(p=0,000) dan cukup erat (r=0,381). 
Sulfat tersedia semakin banyak di dalam 
tanah maka akan meningkatkan jumlah 
hara yang akan diserap oleh tanaman 
sehingga serapan S akan meningkat. 
Pengaruh Perlakuan Tanah terhadap 
pH Tanah 
Pada perlakuan bahan organik 
dengan pemberian pupuk kandang 
kotoran sapi dan pupuk biosulfo dapat 
meningkatkan pH tanah pada tanah 
Alfisol dan Entisol sedangkan pada 
tanah Vertisol dapat menurunkan  pH 
tanah dibandingkan dengan pH tanah 
awal sebelum tanam. pH tanah tetap 
berada pada pH keadaan awal yaitu pH 
aktual tetap dalam kisaran pH masam, 
pH netral dan pH agak alkalis. Di dalam 
tanah pH sangat penting dalam 
menentukan aktivitas dan dominasi 
mikroorganisme dalam hubungannya 
dengan proses-proses yang sangat erat 
hubungannya dengan mikroorganisme 
seperti siklus hara, dekomposisi dan 
sintesa senyawa organik. Aktivitas fungi 
pelarut fosfat tergantung pada pH tanah. 
Kecepatan mineralisasinya meningkat 
 
Keterangan :  T : jenis tanah (T1:Alfisol; T2:Entisol; T3:Vertisol) 
 B : bahan organik (B0:0 ton/ha; B1:5 ton/ha; B2:10 ton/ha) 
 P : biosulfo (P0:0%dosis SP36; P1:100%dosis SP36; P2:200%dosis SP36) 
  Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji 
Mood Median dengan aras kepercayaan 95 %. 
Gambar 3.  Pengaruh perlakuan dosis bahan organik, biosulfo dan jenis tanah terhadap 
pH tanah pada Alfisol, Entisol dan Vertisol. 
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dengan nilai pH yang sesuai bagi 
metabolisme fungi dan pelepasan fosfat 
akan meningkat dengan meningkatnya 
nilai pH dari asam ke netral (Alexander, 
1977 cit Ginting dkk, 2010). 
Pengaruh Perlakuan Tanaman terhadap 
Serapan P 
Perlakuan yang memberikan hasil 
serapan P tertinggi pada tanah Vertisol 
yaitu 0,138 gram dan hasil serapan 
terendah pada tanah Alfisol yaitu 0,008 
gram. Pemberian bahan organik dan 
pupuk biosulfo pada tanah Vertisol 
dapat meningkatkan ketersediaan P 
dalam tanah sehingga meningkatkan 
jumlah hara yang akan diserap tanaman. 
Proses penyerapan unsur hara oleh akar 
tanaman terjadi proses pertukaran 
kation atau anion antara ion yang 
diserap dari larutan tanah dipertukarkan 
dengan ion yang berasal dari akar. 
Penyerapan unsur hara oleh tanaman 
tergantung pada tingkat ketersediaan 
hara dalam tanah, apabila jumlah unsur 
hara tersedia semakin tinggi maka 
serapan hara juga meningkat. 
Hasil uji Regresi serapan P pada 
tanah Alfisol maksimal 0,009 
gram/tanaman dapat dicapai pada dosis 
pupuk biosulfo setara dengan 200% 
dosis SP36 (900 kg/ha), tanah Entisol 
maksimal 0,074 gram/tanaman dapat 
dicapai pada dosis bahan organik 10 
ton/ha, dan tanah Vertisol maksimal 
0,207 gram/tanaman dapat dicapai pada 
dosis bahan organik 8,5 ton/ha dan 
pupuk biosulfo setara dengan 760 kg/ha 
(168,89 % dosis sp-36). Menurut Tisdale 
dan Nelson (1984) pemupukan dapat 
meningkatkan penyerapan unsur hara. 
Pengaruh Perlakuan Tanaman terhadap 
Serapan P 
Berdasarkan gambar 5 pada tanah 
Entisol perlakuan pemberian bahan 
organik 5 ton/ha dan pupuk biosulfo 
setara dengan 200 % dosis SP36 (900 
kg/ha) memberikan serapan S paling 
tinggi yaitu 3,04 gram dan serapan S 
paling rendah pada tanah Alfisol 
perlakuan tanpa pemberian bahan 
organik dan pupuk biosulfo setara 
dengan 100 % dosis SP-36 (450 kg/ha) 
yaitu 0,10 gram. Menurut Winarso 
(2005) respon tanaman terhadap S 
biasanya nampak khususnya pada tanah 
tekstur kasar. Tanah Entisol didominasi 
oleh pasir (bertekstur kasar) sehingga 
respon serapan S tanaman bawang 
merah hasilnya paling tinggi 
dibandingkan dengan tanah Alfisol dan 
Vertisol dengan tanah bertekstur lebih 
halus dan liat. 
Hasil uji Regresi serapan S pada 
tanah Alfisol yang maksimal 0,20 
gram/tanaman dapat dicapai pada dosis 
bahan organik 10 ton/ha, pada tanah 
Entisol maksimal 2,104 gram/tanaman 
yang dapat dicapai pada pupuk biosulfo 
850 kg/ha (188,89% dosis SP-36), dan 
 
Ket. : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama 
menunjukkan berbeda tidak nyata dengan 
uji DMRT 5 %. 
Gambar 4. Pengaruh perlakuan jenis 
tanah terhadap serapan P tanaman 
bawang merah. 
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pada tanah Vertisol maksimal 1,671 
gram/tanaman yang dapat dicapai pada 
dosis bahan organik 10 ton/ha. 
Pengaruh Perlakuan Pertumbuhan 
Tanaman terhadap Berat Brangkasan 
Kering 
Perlakuan tanpa pemberian bahan 
organik pada tanah Entisol memberikan 
berat brangkasan kering tanaman 
bawang merah paling tinggi yaitu 5,51 
gram/tanaman dan perlakuan tanpa 
pemberian bahan organik pada tanah 
Alfisol memberikan berat brangkasan 
kering tanaman bawang merah paling 
rendah yaitu 0,86 gram/tanaman. 
Semakin besar pasokan hara P dan S 
akan meningkatkan serapan sehingga 
akan meningkatkan berat brangkasan 
kering atau produksi bawang merah. 
 
 
Keterangan :  T : jenis tanah (T1:Alfisol; T2:Entisol; T3:Vertisol) 
 B : bahan organik (B0:0 ton/ha; B1:5 ton/ha; B2:10 ton/ha) 
 P : biosulfo (P0:0%dosis SP36; P1:100%dosis SP36; P2:200%dosisSP36) 
  Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata 
pada uji Mood Median dengan aras kepercayaan 95 %. 
Gambar 5.  Pengaruh perlakuan dosis bahan organik dan biosulfo terhadap serapan S 
pada Alfisol, Entisol dan Vertisol. 
 
 
Keterangan :  T : jenis tanah (T1:Alfisol; T2:Entisol; T3:Vertisol) 
 B : bahan organik (B0:0 ton/ha; B1:5 ton/ha; B2:10 ton/ha) 
 Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata 
dengan uji DMRT 5%. 
Gambar 6.  Pengaruh perlakuan dosis bahan organik terhadap berat brangkasan kering 
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Berdasarkan uji korelasi antara 
berat brangkasan kering dengan 
serapan P menunjukkan keduanya 
berkorelasi secara sangat nyata 
(p=0,002), positif dan cukup erat 
(r=0,337) dan dengan serapan S 
menunjukkan keduanya berkorelasi 
secara sangat nyata, (p=0,001), positif 
dan cukup erat (r=0,364). Apabila 
serapan unsur hara tinggi maka akan 
meningkatkan berat brangkasan kering 
tanaman. Peningkatan penyerapan P 
akan menyebabkan peningkatan 
penyerapan unsur hara lain yang sangat 
diperlukan dalam proses metabolisme 
tanaman akan menghasilkan bahan-
bahan hasil fotosintesis untuk 
pertumbuhan tanaman (Winarso, 2005). 
 
Pengaruh Perlakuan Hasil Tanaman 
terhadap Berat Umbi Kering 
Gambar 7 menunjukkan bahwa 
perlakuan tanpa pemberian bahan 
organik 0 ton/ha dan pupuk biosulfo 
dengan dosis rekomendasi setara 900 
kg/ha SP-36 pada tanah Entisol 
menghasilkan berat umbi kering 
tertinggi yaitu sebesar 110,16 
gram/tanaman dan perlakuan tanpa 
pemberian bahan organik dan tanpa 
pupuk biosulfo pada tanah Alfisol 
menghasilkan berat umbi kering 
terendah yaitu 4,46 gram/tanaman. 
Tanaman bawang merah memerlukan 
tanah yang berstruktur remah, tekstur 
sedang sampai liat, drainase baik, 
mengandung bahan organik yang cukup 
dan reaksi tanah tidak masam (pH tanah 
: 5,6 – 6,5) (Sutarya dan Grubben, 1995). 
Hasil uji Regresi berat umbi 
kering pada tanah Alfisol maksimal 
sebesar 10,82 gram/tanaman dicapai 
pada dosis pupuk biosulfo setara 
dengan 200 % dosis SP-36 (900 kg/ha), 
pada tanah Entisol maksimal sebesar 
83,7 gram/tanaman dicapai pada dosis 
bahan organik 10 ton/ha, dan pada 
tanah Vertisol maksimal sebesar 78,8 
gram/tanaman dapat dicapai pada dosis 
bahan organik 10 ton/ha.  
 
Keterangan :  T : jenis tanah (T1:Alfisol; T2:Entisol; T3:Vertisol) 
 B : bahan organik (B0:0 ton/ha; B1:5 ton/ha; B2:10 ton/ha) 
 P : biosulfo (P0:0%dosis SP36; P1:100%dosis SP36; P2:200%dosisSP36) 
 Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada 
uji Mood Median dengan aras kepercayaan 95 %. 
Gambar 7.  Pengaruh perlakuan dosis bahan organik, pupuk biosulfo dan jenis tanah 
terhadap berat umbi kering bawang merah pada Alfisol, Entisol dan Vertisol. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Pemberian pupuk biosulfo dan 
bahan organik dapat meningkatkan 
ketersediaan P dan S, serapan P dan S 
serta hasil bawang merah pada Alfisol, 
Entisol dan Vertisol yang bereaksi masam, 
netral dan alkalis. Serapan P pada tanah 
Alfisol yang maksimal 0,009 gram dapat 
dicapai pada dosis pupuk biosulfo setara 
dengan 200 % dosis SP-36 (900 kg/ha), 
pada tanah Entisol maksimal 0,074 
gram/tanaman dapat dicapai pada dosis 
bahan organik 10 ton/ha, serta pada 
tanah Vertisol maksimal 0,207 
gram/tanaman dapat dicapai pada dosis 
bahan organik 8,5 ton/ha dan pupuk 
biosulfo setara dengan 760 kg/ha (168,89 
% dosis sp-36). Serapan S pada tanah 
Alfisol yang maksimal 0,20 gram/tanaman 
dapat dicapai pada dosis bahan organik 
10 ton/ha, pada tanah Entisol maksimal 
2,104 gram/tanaman yang dapat dicapai 
pada pupuk biosulfo 850 kg/ha (188,89% 
dosis SP-36), dan pada tanah Vertisol 
maksimal 1,671 gram/tanaman yang 
dapat dicapai pada dosis bahan organik 
10 ton/ha. Hasil bawang merah pada 
tanah Alfisol yang maksimal sebesar 10,82 
gram/tanaman dicapai pada dosis pupuk 
biosulfo setara dengan 200 % dosis SP-36 
(900 kg/ha), pada tanah Entisol yang 
maksimal 83,7 gram/tanaman dicapai 
pada dosis bahan organik 10 ton/ha, dan 
pada tanah Vertisol maksimal sebesar 
78,8 gram/tanaman dapat dicapai pada 
dosis bahan organik 10 ton/ha. 
 
Saran  
Perlu dilakukan penelitian lebih 
lanjut mengenai dosis pupuk biosulfo 
dan bahan organik yang dapat 
meningkatkan hasil bawang merah 
secara optimum pada tanah masam, 
netral dan alkalis yang terdapat di 
Indonesia sehingga akan menghasilkan 
suatu rekomendasi pemupukan yang 
efisien dan hasil panen dapat 
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